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ABSTRACT

Long-tailed macaque (Macaca fascicularis) belongs to least concern categories of animals, and
often found in various regions of Indonesia, including Kupang, East Nusa Tenggara. Their habitat
are one of the tourist destinations, causing interaction between them and humans. The interac-
tion facilitates the transmission of disease agents, for example endoparasit. This study was
conducted to find out the diversity and prevalence of endoparasites in long-tailed macaque, weather
effects, and zoonotic potential in Kupang City. Fifty fecal samples were collected and analyzed
using formalin ethyl acetate concentration technique (FECT). A total of six endoparasites were
recovered including four helmints (hookworm, Strongyloides, Toxocara, and Acantocephala) and two
protozoans (Balantidium coli and Entamoeba sp.). The highest prevalence of infection occurred in
February (rainfall 302.4 mm) and consisted of hookworm (86%) and B. coli (66%). If rainfall in-
creases, prevalence will also increase. The high prevalence of parasites is not always associated
with the appearance of clinical symptoms. An individu diagnosed with parasites if the eggs or
cysts have been identified from the faeces. The high prevalence caused by the absence of dew-
orming program. Among the endoparasites that have been found, some of which are potentially
zoonotic, such as: Strongyloides sp., Toxocara sp., Acanthocephala, B. coli, and Entamoeba sp.
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ABSTRAK

Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) merupakan satwa yang termasuk dalam kategori
berisiko rendah (least concern), sehingga banyak dijumpai di berbagai wilayah di Indonesia, termasuk
Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur. Habitat monyet ekor panjang juga merupakan salah satu
tujuan wisata sehingga menimbulkan interaksi antara manusia dengan monyet ekor panjang.
Interaksi ini memudahkan terjadinya transmisi agen penyakit, salah satunya endoparasit.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh cuaca terhadap keragaman dan prevalensi
endoparasit pada monyet ekor panjang serta potensi zoonotiknya di Kota Kupang. Sampel yang
diambil berupa feses dan diperiksa menggunakan metode formalin ethyl acetate concentration tech-
nique (FECT). Endoparasit yang ditemukan pada monyet ekor panjang di Kota Kupang pada bulan
Februari dan November 2017 terdiri atas cacing tambang (hookworm), Strongyloides, Toxocara, Bal-
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PENDAHULUAN

Monyet ekor panjang (Macaca
fascicularis) merupakan satwa primata yang
secara alami hidup di hutan primer,
sekunder, hutan bakau, tepi sungai, dan
pinggiran hutan.  Kota Kupang, Nusa
Tenggara Timur merupakan salah satu
wilayah di Indonesia dengan populasi
monyet ekor panjang sebanyak 200 ekor.
Sebuah studi yang dilakukan oleh
Pedersen et al. (2005) menunjukkan bahwa
sebanyak 68% patogen pada satwa primata
dilaporkan dapat menginfeksi sejumlah
inang. Salah satu patogen yang sering
menginfeksi monyet ekor panjang adalah
parasit. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Jones-Engel et al. (2005)
terhadap 88 ekor monyet dari genus macaca
termasuk monyet ekor panjang di Sulawesi
mengidentifikasi tujuh jenis protozoa
(Blastocyctis hominis, Iodamoeba butschlii,
Entamoeba coli, E. hartmanni, Chilomastrix
mesnili, Endolimax nana, dan Retortamonas
intestinalis) dan tiga jenis nematoda (hook-
worm, Trichuris spp. dan Ascaris spp.) dengan
laju parasitisasi keseluruhan sebesar
59,1%. Penelitian yang lain terhadap mo-
nyet ekor panjang juga ditemukan
beberapa endoparasit seperti Cyclospora sp.,
E. chattoni, E. hystolitica, E. dispar, Giardia
lamblia, dan Strongyloides sp. (Casim et al.
2015; Zanzani et al. 2015). Di antara parasit
tersebut ada yang berpotensi zoonotik yaitu
Cyclospora sp., Balantidium coli, E. hystolitica,
Giardia sp., hookworm dan Strongyloides
(Burgos-Rodriguez 2011; Toft dan Eberhard,
2012).

Monyet ekor panjang yang kontak
dengan manusia menghabiskan lebih
banyak waktu di tanah sehingga kemung-
kinan terpapar oleh endoparasit seperti
Strongyloides fuelleborni lebih besar (Mucke

et al. 2013). Strongyloides fuelleborni
merupakan nematoda yang dapat
ditransmisikan dari monyet dan simpanse
ke manusia (Cogswel 2007).

Transmisi parasit terjadi karena
adanya interaksi antara manusia dan
monyet. Interaksi tersebut dapat terjalin
dalam beberapa aspek, yakni ekologi,
pekerjaan, rekreasi, dan riset (Fuentes
2006; 2012). Adanya hubungan evolusioner
yang erat antara manusia dan primata
menimbulkan peluang adanya potensi
zoonosis (Goldberg et al. 2014). Satwa
primata dapat berperan sebagai reservoir
penyakit zoonosis potensial dan sekitar 25%
penyakit infeksius emerging pada manusia
berasal dari primata (Burgos-Rodriguez
2011). Selain oleh parasit, munculnya
gangguan ataupun penyakit parasitik pada
primata juga dipengaruhi oleh cuaca, habi-
tat, dan kepadatan populasi. Kota Kupang
merupakan salah satu wilayah di Indone-
sia bagian timur dengan periode hujan yang
singkat dan hampir selalu berubah setiap
tahunnya. Kelembaban di wilayah ini pun
cukup tinggi yakni sebesar 75,82%. Habi-
tat merupakan salah satu faktor risiko dari
infeksi parasit intestinal yang secara positif
mempengaruhi pola parasitisme. Satwa
primata yang tinggal di habitat yang lembab
cenderung lebih beresiko terinfeksi parasit
daripada area yang kering. Sebuah studi
menunjukkan bahwa semakin tinggi
kepadatan hospes, maka prevalensi dan
keragaman parasit juga akan semakin
tinggi (Stuart et al., 1993).

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka
sangat diperlukan penelitian ini sehingga
diketahui keragaman dan prevalensi
endoparasit pada monyet ekor panjang serta
potensi zoonotik endoparasit terhadap
kesehatan monyet ekor panjang di Kota
Kupang. Data dari hasil penelitian ini dapat

antidium coli, dan Entamoeba sp. Prevalensi infeksi endoparasit tertinggi terjadi pada bulan Novem-
ber dengan curah hujan sebesar 302,4 mm dan terdiri atas hookworm sebesar 86% dan protozoa
berupa B. coli sebesar 66%. Semakin tinggi curah hujan, maka prevalensi juga semakin meningkat.
Tingginya prevalensi parasit tidak selalu ditandai dengan gejala klinis. Individu dinyatakan
terinfeksi parasit jika dalam fesesnya ditemukan telur atau kista parasit. Tingginya prevalensi
helmintiasis pada monyet ekor panjang disebabkan oleh tidak adanya program pemberian
antelmintik (program deworming). Di antara endoparasit yang telah ditemukan, ada beberapa
yang berpotensi zoonosis, yaitu: Strongyloides sp., Toxocara sp., Acanthocephala, B. coli,  dan Enta-
moeba sp.

Kata-kata kunci:  Macaca fascicularis; cuaca; prevalensi; endoparasit; zoonotik
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diperiksa menggunakan metode Formalin
Ethyl Acetate Concentration Technique (FECT).
Metode ini menggunakan etil asetat
sebagai larutan pengkonsentrasi telur dan
kista parasit.  Selanjutnya endoparasit gas-
trointestinal diidentifikasi berdasarkan
karakteristik morfologis seperti ukuran,
bentuk, jumlah nuklei dan karakteristik
lainnya yang tampak saat pemeriksaan
menggunaan mikroskop (Casim et al.,
2015). Prevalensi digunakan untuk men-
duga banyaknya individu yang mengalami
infeksi parasit (Morton et al., 2009; Romich
2009). Hasil pemeriksaan laboratorium ini
dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keragaman dan Prevalensi Endoparasit
Endoparasit yang ditemukan pada

monyet ekor panjang di Kota Kupang pada
bulan Februari dan November 2017 terdiri
atas cacing tambang (hookworm), Strongy-
loides, Acantocephala, Toxocara, B. coli, dan
Entamoeba sp. Prevalensi infeksi endopa-
rasit tertinggi terjadi pada bulan Februari
dan terdiri atas hookworm sebesar 86% dan
protozoa B. coli sebesar 66% (Tabel 1).
Tingginya prevalensi infestasi cacing
daripada protozoa ini sejalan dengan
penelitian yang dilaporkan oleh Adetunji
(2014) yang melaporkan lebih tingginya
prevalensi infestasi cacing (61,1%)
dibandingkan dengan protozoa (13,9%).

digunakan sebagai salah satu acuan untuk
penyusunan program deworming oleh
pemerintah setempat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan selama
kurun waktu enam bulan. Sampel diambil
dari beberapa lokasi di Kota Kupang, Nusa
Tenggara Timur, dan pemeriksaan
dilakukan di Laboratorium Patologi, Pusat
Studi Satwa Primata, Institut Pertanian
Bogor (PSSP IPB) dan Laboratorium
Parasitologi, Fakultas Kedokteran Hewan
Universitas Nusa Cendana, Kupang. Hewan
yang menjadi objek penelitian adalah
monyet ekor panjang (M. fascicularis).
Penelitian in telah mendapat persetujuan
dari Komisi Pengawasan Kesejahteraan dan
Penggunaan Hewan Penelitian, Pengujian,
Penangkaran, dan Pendidikan, ACUC No.
IPB PRC-17-D012.

Jumlah sampel yang diambil sebanyak
50 dan pengambilan sampel dilakukan
secara acak, satu kali tanpa pengulangan.
Sampel feses yang dimaksud adalah feses
segar yang telah jatuh ke tanah, dengan
tekstur lunak, berwarna hijau atau
kekuningan dan berada kurang dari dua
jam di luar tubuh monyet ekor panjang
(Foreyt 2001). Feses diambil menggunakan
stick, lalu masing-masing sampel
dimasukkan ke dalam tabung sentrifus 50
mL berisi formalin 10%. Sampel feses

Tabel 1.  Prevalensi Infeksi Parasit pada Monyet Ekor Panjang di Kota Kupang

Temuan Jenis Jumlah               Sampel Februari                    Sampel November
Endoparasit sampel

MEP Terinfeksi Prevalensi MEP Terinfeksi Prevalensi
(ekor)  (%) (ekor)  (%)

Cacing 50
Hookworm 43 86 17 34
Strongyloides 7 14 5 10
Acanthocephala 7 14 2 4
Toxocara 9 18 5 10

Protozoa
Balantidium coli 33 66 14 28
Entamoeba sp. 18 36 15 30

MEP = Monyet ekor panjang
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Faktor yang memengaruhi tingginya
prevalensi helminthiasis pada monyet ekor
panjang jika dibandingkan dengan protozoa
disebabkan karena adanya infeksi kumu-
latif pada monyet ekor panjang dewasa,
sedangkan rendahnya prevalensi protozoa
karena penggunaan formalin sebagai
larutan fiksatif (Pourrut et al., 2011).

Tingginya prevalensi helmintiasis pada
monyet ekor panjang disebabkan oleh
kurangnya penggunaan antelmintik pada
hewan dan higiene pada manajemen
(Adetunji 2014), dan hal ini sejalan dengan
fakta yang ada di lapangan, yaitu monyet
ekor panjang di Kota Kupang belum pernah
mendapatkan terapi antelmintik. Sebalik-
nya prevalensi yang rendah disebabkan
karena pemberian antelmintik secara
berkala pada satwa primata yang berada di
Kebun Binatang Assam State, India (Nath
et al., 2012).

Selain karena penggunaan antel-
mintik, tingkat prevalensi juga dipengaruhi
oleh habitat dan cuaca (Gotoh 2000). Habi-
tat sangat berpengaruh terhadap pola
parasitisme satwa primata (Gillespie 2006),
seperti satwa primata yang berada di Kota
Kupang. Adanya interaksi antara manusia
dengan monyet ekor panjang akan meng-
ganggu habitat alami monyet ekor panjang
(Chapman et al., 2005; Perveen et al., 2014).
Gangguan habitat akan menurunkan
jumlah sumber pakan dan meningkatkan
kompetisi makanan di antara hewan-
hewan tersebut. Setelah kehilangan habi-
tat, hewan-hewan tersebut bergabung
dalam kelompok lain yang lebih kecil dan
meningkatkan laju tingkah laku agonis-
nya. Adanya kombinasi efek kompetisi

makan dan interaksi agonis antarhewan
dapat meningkatkan level stres sehingga
menurunkan sistem imun dan resistensi
terhadap infeksi (Aguirre dan Tabor, 2008;
Mbora dan McPeek, 2009).

Pengaruh Cuaca
Cuaca adalah kondisi spesifik atmosfer

pada waktu dan tempat tertentu (Moore et
al.. 2008) yang dapat memengaruhi
kehidupan manusia dan hewan. Unsur
cuaca seperti hujan, banjir, kelembaban,
dan panas memiliki efek terhadap penyakit
infeksius (Polgreen 2018). Terjadinya cuaca
ekstrim, seperti banjir atau kekeringan,
dapat memengaruhi frekuensi dan tingkat
penyebaran wabah penyakit (NRC 2001).

Kota Kupang mempunyai iklim tropis,
karena terletak pada 10°36’14"-10°39’58" LS
dan 123°32’23"–123o37’01" BT. Berdasarkan
Gambar 1, pola curah hujan yang dimiliki
oleh Kota Kupang adalah tipe Monsoon. Tipe
Monsoon ditandai dengan satu kali curah
hujan bulanan maksimum, yaitu bulan
Januari dan musim kering yang bertepatan
dengan monsoon Timur (Juni, Juli,
Agustus). Menurut Tukidi (2010), tipe hujan
ini ditandai dengan perbedaan nyata antara
musim hujan dan musim kemarau, yang
umumnya terjadi di Indonesia bagian
Selatan, termasuk Nusa Tenggara Timur.
Berdasarkan data hasil pengukuran, Kota
Kupang memiliki suhu udara yang berkisar
antara 23°C sampai dengan 32,1°C, dengan
suhu udara harian sebesar 27,1°C. Rataan
suhu udara harian di Kota Kupang
cenderung mengalami kenaikan selama
tiga belas tahun terakhir.

Pengambilan sampel dilakukan pada

Gambar 1.  Rataan curah hujan selama 13 tahun terakhir di Kota Kupang

Jayusman AJ., et al  Jurnal Veteriner



455

dua bulan yang berbeda, yakni bulan
Februari dan November 2017 dengan tujuan
membandingkan pengaruh unsur cuaca
pada kedua bulan tersebut terhadap
keragaman dan prevalensi endoparasit pada
monyet ekor panjang di Kota Kupang. Bulan
Februari dipilih karena pada bulan tersebut
Kota Kupang mengalami hujan deras
dengan curah hujan sebesar 302,4 mm,
sedangkan bulan November dipilih karena
curah hujan pada bulan tersebut masih
rendah, yaitu sebesar 197,7 mm.
Berdasarkan data tahun 2009, 2014, dan
2015 diketahui bahwa curah hujan pada
bulan Oktober adalah 0 mm. Hal ini
menunjukkan bahwa pada bulan Oktober
tidak terjadi hujan, dan masih musim
kemarau.

Menurut data dari Badan Meteorologi
dan Geofisika Kota Kupang, diketahui bahwa
musim penghujan di Kota Kupang dalam
kurun waktu 13 tahun terakhir dimulai
pada bulan November dengan rataan curah
hujan sebesar 88 mm dengan rataan
kelembapan 75,82%. Satwa primata yang
berada di habitat yang lebih lembap seperti
itu cenderung lebih berisiko terinfeksi
parasit daripada area yang kering (Stuart
et al., 1993).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
prevalensi infeksi endoparasit pada bulan
Februari lebih tinggi daripada bulan Novem-
ber. Pada bulan Februari, curah hujannya
mencapai angka 302,4 mm, sedangkan pada
bulan November hanya sebesar 197,7 mm,
dan hal ini sejalan dengan laporan Bekele
et al. (1992). Selain itu, berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Turner et
al. (2012), menemukan bahwa prevalensi
telur Strongyle dan Strongyloides akan
meningkat seiring dengan peningkatan
curah hujan. Strongyloides sendiri terdapat
di semua benua kecuali Antartika, dan
umumnya terdistribusi di daerah beriklim
tropis (CDC 2014), termasuk Indonesia.
Tingginya prevalensi selama musim
penghujan ini dipengaruhi oleh curah
hujan yang mendukung perkembangan
telur cacing menjadi larva infektif dan
meningkatkan laju infeksi parasit.

Tingginya prevalensi parasit tidak
selalu ditandai dengan gejala klinis.
Individu dinyatakan terinfeksi parasit jika
dalam fesesnya ditemukan telur atau kista
parasit. Infeksi berat yang disebabkan oleh

cacing dan protozoa dapat mengurangi
populasi inang dengan menurunkan
efisiensi aktivitas inang normal (Gregory
dan Hudson, 2000). Ada beberapa faktor yang
dapat memengaruhi pola infeksi parasit,
yaitu pola menjelajah, grooming, hubungan
antarindividu dan antarkelompok, aktivitas
mencari makan, usia, jenis kelamin, area
geografis, dan strategi transmisi parasit
(Gillespie 2006; Monteiro et al., 2007).

Potensi Zoonotik Endoparasit
Penyakit parasitik merupakan penyakit

yang paling sering terjadi pada manusia dan
satwa primata (Maharjan 2015). Monyet dan
kera sering menularkan parasit ke
manusia begitu pula sebaliknya. Menurut
Taylor et al. (2001), endoparasit infeksius
yang patogenik terhadap manusia memiliki
potensi zoonotik sebesar 75%. Adapun
endoparasit protozoa yang ditemukan pada
manusia dan satwa primata meliputi Enta-
moeba sp., Giardia sp., Iodomoeba sp., Chilo-
mastix sp. (Gillespie et al. 2004; 2005),
sedangkan endoparasit cacing meliputi As-
caris sp., Strongyloides sp., Ancylostoma sp.,
Trichuris sp., Oesophagostomum sp., Entero-
bius sp., Hymenolepis sp. dan lain-lain
(Weyher et al., 2006; Murray et al., 2000).

Protozoa B. coli merupakan protozoa
berpotensi zoonosis yang dapat menye-
babkan disentri pada manusia, babi, dan
satwa primata (Barbosa et al., 2016) seperti
kera besar (orang-utan, simpanse, dan
gorila), new world monkey (howler monkeys,
spider monkeys, simpanse, dan cebus mon-
keys), serta old word monkey seperti monyet
ekor panjang (Toft dan Eberhard, 2012;
Kouassi et al. 2015). Satwa primata teruta-
ma old world monkey merupakan salah satu
reservoir infeksi pada manusia (Schuster
dan  Ramirez-Avila, 2008). Menurut Barbosa
et al. (2015), prevalensi B. coli adalah yang
tertinggi dibandingkan dengan endoparasit
lainnya yang ditemukan pada satwa
primata.

Satwa primata dapat menjadi inang
beragam spesies amoeba yang mirip dengan
yang ditemukan pada manusia, seperti E.
coli, E. hartmanni, Iodamoeba butschlli, En-
dolimax nana, E. histolytica atau E. dispar,
selain E. chattoni, yang merupakan spesies
khusus simian (Tachibana et al., 2001).
Secara morfologi, E. histolytica, E. dispar dan
E. moshkovskii tidak bisa dibedakan, namun
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memiliki kemampuan virulensi yang
berbeda (Regan et al., 2014; Barbosa et al.,
2015). Di antara spesies protozoa tersebut,
yang paling berpotensi zoonotik adalah E.
histolytica (Verweij et al., 2003; Ekanayake
et al., 2006) dan dapat menyebabkan
penyakit intestinal dan non-intestinal
(Solaymani-Mohammadi et al., 2006; Ulrich
et al., 2010). Protozoa E. dispar mampu
terkolonisasi pada usus, tetapi tidak invasif.
Entamoeba moshkovskii hidup bebas, namun
kemampuannya untuk menyebabkan
penyakit pada manusia  masih belum jelas
(Heredia et al., 2012).

Strongyloides merupakan jenis cacing
yang memiliki lebih dari 50 spesies dengan
inang yang hampir sama (Olsen et al.,
2009). Cacing dari genus ini diketahui
menginfeksi sekitar 30 hingga 100 juta or-
ang di dunia (Bethony et al., 2006). Dua
spesies Strongyloides yang sering mengin-
feksi manusia adalah S. stercoralis dan S.
fuelleborni yang berpotensi zoonotik
(Cogswel 2007; Olsen et al., 2009). Telur
Strongyloides dapat ditemukan pada feses
dan transmisinya dapat melalui paparan
langsung dan perkutaneus (Thamsborg et
al., 2016).

Cacing tambang (hookworm) merupakan
nematoda dari superfamili Ancylostoma-
toidea. Ada beberapa cacing tambang yang
diketahui bersifat zoonotik, yaitu Ancylos-
toma braziliense, A. canimum, A. ceylanicum,
A. tubaeforme, Bunostomum phlebotomum,
dan Uncinaria stenocephala. Selain keenam
cacing tambang tersebut, ada pula cacing
tambang pada manusia yang juga
terkadang ditemukan pada satwa primata,
yaitu A. duodenale dan Necator Americanus.
Satwa primata yang terinfeksi dengan
cacing tambang (hookworm) akan
menunjukkan gejala klinis yang sama
seperti gejala klinis yang tampak pada
manusia dan hewan lainnya seperti ane-
mia, eosinopenia, pot belly, dispnoe, dan leth-
argy (Toft dan Eberhard, 2012). Infeksi
cacing tambang terjadi melalui penetrasi
kulit larva (L3) atau melalui ingesti
langsung sayuran segar yang mengandung
larva filaform (Kouassi et al., 2015). Secara
morfologi, telur cacing tambang identik
dengan beberapa spesies Strongyloid yang
menginfeksi satwa primata, maka untuk
mengidentifikasi telur dibutuhkan
pengkulturan larva yang terdapat pada feses

(Toft dan Eberhard, 2012). Dalam penelitian
ini, pengkulturan larva tidak dilakukan
karena minimnya feses yang tersedia.

Selain endoparasit tersebut, dalam
penelitian ini juga ditemukan telur Toxo-
cara. Toxocara merupakan cacing dari kelas
nematoda yang bersifat zoonotik, dengan
inang definitif dari anjing dan kucing.
Hewan yang terinfeksi oleh Toxocara akan
ditemukan telur cacing dalam fesesnya dan
berpeluang menginfeksi manusia terutama
anak-anak yang mencerna telur cacing
melalui tanah, tangan, atau peralatan yang
terkontaminasi (CFSPH 2005). Pada kasus
ini, monyet ekor panjang berperan sebagai
hospes paratenik. Inang paratenik
terutama nematoda, memainkan peran
utama dalam menyebarkan banyak spesies
parasit, termasuk Toxocara (Okulewicz
2008). Di dalam tubuh inang paratenik,
larva tidak berkembang ke tahap dewasa,
melainkan bermigrasi ke seluruh jaringan
somatik dan bertahan sebagai stadium L3
yang menular untuk jangka waktu yang
lama. Larva tersebut dapat menyebabkan
reaksi peradangan hingga berbagai
manifestasi patologis dan klinis. Namun,
inang paratenik yang terinfeksi juga
merupakan sumber infeksi potensial bagi
inang definitif (Strube et al., 2013).

SIMPULAN

Endoparasit yang ditemukan pada
monyet ekor panjang di Kota Kupang adalah
hookworm, Strongyloides, Toxocara,
Acantocephala, B. coli, dan Entamoeba sp.
Prevalensi tertinggi terjadi pada bulan
Februari dengan curah hujan 302,4 mm dan
terdiri atas cacing strongyloid 86% dan B.
coli 66%. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan prevalensi endoparasit terjadi
seiring dengan peningkatan curah hujan.

SARAN

Beberapa endoparasit yang ditemukan
pada monyet ekor panjang di Kota Kupang
memiliki potensi zoonotik sehingga perlu
penanganan yang serius dengan mene-
rapkan praktek higiene dan sanitasi yang
baik serta membuat program deworming
secara regular. Terkait program deworming,
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perlu diperhatikan rute dan sediaan obat
yang digunakan, mengingat monyet ekor
panjang yang berada di Kota Kupang bersifat
liar.
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